PROPOSAL INOVASI DAERAH
	1.
	Nama Inovasi
	:
	PERMEN ANAK (Perawatan Menyenangkan Untuk Anak)

	2.
	Tahapan Inovasi
	:
	Penerapan

	3.
	Jenis Inovasi
	:
	Non Digital

	4.
	Bentuk Inovasi
	:
	Inovasi Pelayanan Publik

	5.
	Waktu Uji Coba Inovasi
	:
	Oktober 2024

	6.
	Waktu Penerapan Inovasi
	:
	November 2024

	7.
	Waktu Pengembangan Inovasi
	:
	November 2025

	8.
	Titik Koordinat
	:
	-6.8701950338131255, 112.34635242023758

	9.
	Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan
	
	DASAR HUKUM:
1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
3. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 12 Tahun 2021 tentang Inovasi Daerah.
4. Peraturan Bupati Lamongan terkait Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan dan Inovasi Daerah.

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN:
Rumah sakit sering kali diproyeksikan sebagai tempat yang menakutkan bagi pasien anak. Fenomena hospitalization stress atau kecemasan akibat rawat inap dan tindakan medis (seperti penyuntikan infus, pengambilan sampel darah, dan pemeriksaan fisik) sering kali memicu penolakan prosedur, tangisan histeris, hingga trauma berkepanjangan pada anak.

Di RSUD Ngimbang, tantangan kenyamanan perawatan anak menjadi prioritas peningkatan mutu layanan. Selama ini, pendekatan medis konvensional kerap berfokus hanya pada kurasi klinis tanpa intervensi psikososial yang memadai. Kondisi ini memperpanjang durasi tindakan, meningkatkan stres orang tua, dan memperlambat masa pemulihan (length of stay).

Inovasi PERMEN ANAK (Perawatan Menyenangkan Untuk Anak) hadir untuk mentransformasi lingkungan dan proses medis klinis menjadi ramah anak melalui integrasi stimulasi edukatif, pengalihan rasa nyeri (distraction therapy), serta komunikasi terapeutik yang terstandarisasi.

KEBAHARUAN:
Kebaharuan inovasi PERMEN ANAK terletak pada pergeseran paradigma dari procedural-oriented menjadi atraumatic care & child-friendly ecosystem, yang mencakup:
· Integrasi Terapi Distraksi Terstruktur: Penggunaan media visual (buku cerita interaktif, kacamata VR/kartun edukasi, dan boneka peraga medis) saat tindakan invasif ringan.
· Lingkungan Rawat Tematik: Desain ruang periksa, ruang tunggu, dan ruang rawat inap dengan mural tematik interaktif yang menurunkan persepsi rasa takut anak terhadap suasana medis.
· Apresiasi Keberanian (Bravery Reward Badge): Pemberian kartu/stiker bintang keberanian dan sertifikat apresiasi bagi anak setelah menyelesaikan tahapan pengobatan/tindakan medis.

TAHAPAN / BISNIS PROSES INOVASI:
1. Tahap Skrining & Asesmen Psikososial Awal: Petugas/perawat menilai tingkat kecemasan anak serta preferensi kenyamanan (misalnya: mainan favorit, media visual, atau pendampingan khusus).
2. Tahap Penyiapan Lingkungan & Komunikasi Pra-Tindakan: Tenaga kesehatan menggunakan teknik soft communication dan memperagakan alat medis sederhana menggunakan media peraga sebelum tindakan dimulai.
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan Medis (Distraction & Atraumatic Care): Prosedur medis (injeksi/pemasangan infus/pemeriksaan) dilakukan secara terpadu bersama metode pengalihan fokus (audio-visual/permainan tebak gambar).
4. Tahap Pemberian Apresiasi & Edukasi Orang Tua: Pemberian stiker "Pahlawan Cilik Berani" dan edukasi home-care yang menyenangkan kepada orang tua.
5. Tahap Evaluasi & Umpan Balik Kepuasan: Pencatatan rekam respon kecemasan anak dan pengisian survei kepuasan ramah anak melalui feedback barcode.


	10.
	Tujuan
	:
	Tujuan Inovasi
1. Menurunkan Tingkat Stres & Trauma Pasien Anak: Mengurangi kecemasan (hospitalization anxiety) dan rasa nyeri selama menjalani prosedur medis di RSUD Ngimbang.
2. Meningkatkan Kecepatan dan Efisiensi Prosedur Medis: Mempermudah tenaga medis dalam melakukan tindakan klinis tanpa resistensi berlebih dari pasien anak.
3. Mewujudkan Layanan Kesehatan Ramah Anak di RSUD Ngimbang: Mendukung standardisasi fasilitas pelayanan kesehatan ramah anak (Faskes Ramah Anak) di wilayah Kabupaten Lamongan.


	11.
	Manfaat
	:
	Manfaat Inovasi
1. Bagi Pasien Anak: Mendapatkan pengalaman perawatan yang minim rasa takut, aman secara emosional, dan mempercepat proses penyembuhan fisik.
2. Bagi Tenaga Medis / RSUD Ngimbang: Meningkatkan efisiensi kerja tim medis, mengurangi risiko insiden keselamatan pasien saat tindakan, serta menaikkan indeks kepuasan masyarakat terhadap rumah sakit.
3. Bagi Orang Tua / Pendamping: Memberikan rasa tenang, menurunkan beban psikologis selama mendampingi anak dirawat, serta mempermudah kooperatifitas selama proses penyembuhan.

	12.
	Dampak Inovasi
	:
	1. Dampak Klinis: Penurunan durasi waktu tindakan invasif anak (seperti pemasangan infus) dan percepatan waktu pemulihan pasien anak (Length of Stay/LOS menjadi lebih optimal).
2. Dampak Psikologis & Perilaku: Penurunan drastis insiden trauma/fobia rumah sakit pada pasien anak pasca perawatan.
3. Dampak Kinerja & Reputasi Institusi: Peningkatan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) pada unit rawat inap dan rawat jalan anak RSUD Ngimbang, serta memperkuat capaian Kabupaten Lamongan sebagai Kabupaten Layak Anak (KLA).

	13.
	Tahapan Penciptaan Inovasi
	TAHAPAN KEGIATAN
	Oktober
	November
	Desember

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Tahap Identifikasi Masalah dan Asesmen Kebutuhan (Need Assessment)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Perancangan Konsep dan Media (Design & Prototyping)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Penguatan Kapasitas dan Kolaborasi Internal (Capacity Building)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Uji Coba Lapangan (Piloting / Trial Run)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Evaluasi, Standardisasi, dan Peluncuran Resmi (Evaluation & Rollout)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	






